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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Pada prinsipnya 

fungsi tulisan adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. Menulis sangat pen-

ting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir, dapat menolong 

seseorang untuk berpikir secara kritis, dapat mempermudah merasakan dan me-

nikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi sese-

orang, memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, serta dalam menyusun urut-

an bagi pengalaman. 

 
Menulis dipergunakan untuk melaporkan atau memeberitahukan, dan mempenga-

ruhi. Maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-

orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas. Keje-

lasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur 

kalimat (Morsey dalam Tarigan, 2008:4). Menulis sebagai suatu komunikasi yang 

menggunakan media tulisan, memiliki beragam bentuk penyampaiannya baik me-

lalui tulisan ilmiah maupun non ilmiah. 

 
Salah satu bentuk tulisan nonilmiah adalah menulis sastra. Sastra menghibur de-

ngan cara menyajikan keindahan, memberikan makna terhadap kehidupan, dan 

memberikan pelepasan ke dunia imajinasi. Melalui menulis sastra, seseorang da-
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pat menuangkan ekspresi jiwa yang melukiskan suatu bentuk potret kehidupan 

dengan cara yang unik.  

 
Menulis sastra berbeda dengan menulis formal, seperti essai, artikel, laporan, dan 

sebagainya. Sastra tentunya akan menuntun seseorang untuk menulis sesuatu de-

ngan tidak biasa. Sama halnya dengan menulis naskah drama. Pembelajaran sastra 

di sekolah, sangat perlu diterapkan khususnya pada SMP (Sekolah Menengah Per-

tama). Hal itu didasari karena pada anak seusia itu perlu digali sejak dini untuk 

merangsang kemampuan mereka dalam mengapresiasi sesuatu, merespon daya 

imajinasi dan kreativitas mereka dalam mengolah emosi dan perasaan. 

 
Kesenian selalu dihubungkan dengan keindahan. Keindahan menimbulkan rasa 

senang bagi orang yang melihat atau mendengarnya. Kegiatan menulis naskah 

drama di sekolah diharapkan dapat mendorong siswa untuk menghasilkan suatu 

karya seni yang indah. Karya tersebut sangat bergantung pada dialog dan unsur 

pembangunnya yang lain. Untuk itu, siswa diminta untuk menciptakan suatu teks 

yang berisi kalimat-kalimat yang hidup, agar dapat dirasakan dan dinikmati 

dengan sempurna sebagai suatu karya sastra yang indah. 

 
Kajian yang penulis lakukan ini sejalan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendi-

dikan (KTSP) mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMP. Standar 

Kompetensi (SK) mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia terdiri atas dua as-

pek, yaitu aspek kemampuan berbahasa dan bersastra. Masing-masing aspek ter-

sebut terbagi lagi atas subaspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
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Pada silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMP, penulis menemukan 

kompetensi mengenai pembelajaran sastra, khususnya drama dengan standar kom-

petensi mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis kreatif 

naskah drama, sedangkan kompetensi dasarnya menulis kreatif naskah drama satu 

babak dengan memperhatikan keaslian ide pada kelas VIII semester ganjil.  

 
Selain itu, penulis merasa tertarik untuk mengkaji bahasan ini karena (1) kompe-

tensi dasar menulis naskah drama satu babak terdapat dalam kurikulum bahasa In-

donesia (2) kegiatan menulis naskah drama perlu diterapkan untuk menampung 

bakat dalam bersastra siswa dan (3) menurut pengamatan penulis, judul mengenai 

drama memang sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, namun untuk ke-

mampuan menulis naskah drama satu babak, sejauh ini belum pernah dikaji. 

 
Penulis memilih SMP Negeri 21 Bandar Lampung sebagai objek penelitian, kare-

na  sekolah ini termasuk sekolah favorit dan bertaraf standar nasional di Bandar 

Lampung, memiliki prestasi di bidang akademik maupun non-akademik, serta 

berstatus akreditasi A. Selain itu, sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah 

cukup memadai dan lokasinya cukup terjangkau. Berdasarkan hal tersebut, penu-

lis merasa perlu mengadakan penelitian tentang kemampuan menulis naskah dra-

ma satu babak siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2011/2012. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat kemampuan 

menulis naskah drama satu babak siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lam-

pung tahun pelajaran 2011/2012. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis naskah dra-

ma satu babak siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2011/2012. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi penulis, 

siswa, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan peneliti lain. Adapun manfaat 

tersebut sebagai berikut. 

 
1) Penulis, sebagai salah satu bahan acuan untuk memberikan materi pelajaran 

kepada siswa atau calon guru, khususnya tentang menulis naskah drama satu 

babak. 

2) Siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu wahana atau wadah 

untuk menyalurkan dan menampung bakat, apresiasi dan kreativitas siswa da-

lam menciptakan suatu karya seni khususnya naskah drama. 

3) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 21 Bandar Lampung, pe-

nelitian ini sebagai perantara atau sarana untuk memberi informasi dan penje-

lasan tentang tingkat kemampuan siswanya dalam menulis naskah drama satu 

babak. 

4) Peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau gambar-

an untuk melakukan suatu penelitian, serta dapat memberikan informasi, tam-

bahan teori, maupun masukan dalam penyusunan suatu karya ilmiah. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian iini adalah sebagai berikut. 

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lam-

pung tahun pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 231 orang yang tersebar 

dalam enam kelas. Sampel diambil sebesar 25% dari jumlah siswa setiap 

kelas sehingga sampelnya berjumlah 55 siswa. 

2. Objek penelitian ini adalah kemampuan siswa menulis naskah drama satu 

babak dengan memanfaatkan unsur-unsur dalam drama, penggunaan keba-

hasaan dengan memperhatikan struktur penulisan naskah. 

3. Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2011/-

2012, tepatnya pada hari Senin-Selasa, tanggal 26-27 Maret 2012. 

4. Tempat penelitian ini adalah SMP (Sekolah Menengah Pertama) Negeri 21 

Bandar Lampung. SMPN 21 Bandar Lampung beralamat di Jalan Riakudu 

Perum Korpri Blok D 8 Sukarame, Bandar Lampung. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


